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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

P2KSM terhadap kemiskinan di Kabupaten Purworejo yang diukur dengan 

menggunakan indikator produksi, tenaga kerja dan pendapatan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif-kualitatif  dengan sumber data 

yang digunakan adalah data primer. Populasi penelitian yaitu anggota P2KSM di 

Kecamatan Grabag dengan jumlah 140 anggota. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode Random Sampling yang dihitung menggunakan rumus 

Slovin yaitu sebanyak 58 responden yang diteliti. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada analisis 

kuantitatif metode yang digunakan adalah dengan menggunakan Uji Wilcoxon 

untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah adanya program P2KSM. 

Sedangakan pada analisis kualitatif yaitu untuk melihat bagaimana pandangan 

ekonomi syariah melihat fasilitas pendampingan pada program P2KSM dengan 

metode yang digunakan adalah kaidah darurah. 

Hasil penelitian Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa program P2KSM 

berpengaruh signifikan atas perubahan produksi, tenaga kerja dan pendapatan 

sebelum dan sesudah adanya program P2KSM. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa program P2KSM terbukti mampu mengentaskan angka kemiskinan di 

Kecamatan Grabag. Sedangkan hasil penelitian kualitatif, karena di Kabupaten 

Purworejo fasilitas pendampingan saat ini hanya dilakukan oleh program P2KSM 

maka hal tersebut diperbolehkan karena darurah. Karena apabila para pengusaha 

mikro dan kecil tidak mendapatkan pendampingan usaha dikhawatirkan modalnya 

bertambah namun tidak dapat mengembangkan usahanya serta dikhawatirkan 

akan ada kesulitan karena kesulitan tersebut akan berakibat fatal yang terjadi 

dalam kehidupannya. 

 

Kata Kunci: Kemiskinan, P2KSM, Produksi, Tenaga Kerja, Pendapatan, Darurah 
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ABSTRACT 

 

 

 This study aims to determine how the implementation P2KSM against 

poverty in Purworejo regency, as measured by the indicators of production, 

employment and income. The approach used in this study is qualitative-

quantitative source of data used is primary data. The study population are 

members in the District P2KSM Grabag with the number of 140 members. The 

sampling technique using random sampling methods were calculated using the 

formula Slovin as many as 58 respondents who researched. 

 The analytical method used in this research is the quantitative analysis 

method used is by using a Wilcoxon test to know the difference before and after 

the program P2KSM. While the on qualitative analysis to see how the Islamic 

economic outlook saw the facilities assistance program P2KSM with the method 

used is the rule darurah’s. 

 Results of the study showed that Wilcoxon test in P2KSM program 

effected significantly on changes in production, labor and income before and after 

the program P2KSM. It can be concluded that the program P2KSM proved able 

to alleviate poverty in the Grabag District. While the results of qualitative 

research, because in Purworejo district advisory facility is currently only done by 

P2KSM program then it is permissible for darurah’s. Because if micro 

entrepreneurs and small business assistance feared not get capital to grow but 

can not develop its business and it is feared there will be difficulties because of 

these difficulties could be fatal that happened in his life. 

 

 

Keywords: Income, P2KSM, Production, Labor, Revenue, Darurah 
 











viii 
 

HALAMAN MOTTO 

 

 

“Hadapi, Jalani, dan Syukuri” 

 

“Ketika gagal mencapai apa yang kita harapkan, 

selalu hidupkan optimisme dan berpikir bahwa akan 

ada jalan lain yang tak kalah indah yang tengah 

dipersiapkan untuk kita” 

(mimpi sejuta dolar) 

 

 

 



ix 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

Karya sederhana ini saya persembahkan untuk: 

Orang tua tercinta Bapak Suyuto dan Ibu Titik Suhartini 

Kakak-kakak terbaikku Ervin, Anung dan Enggar 

Almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
 

 

 

 

 

 

 



x 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

karunianya kepada penulis, sehingga penelitian skripsi ini dapat terselesaikan. 

Sholawat serta salam tidak lupa saya panjatkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. Semoga kita termasuk golongan umatnya dan mendapatkan 

syafaatnya di yaumul kiyamah. Amin. 

Penelitian ini merupakan akhir pada Program Studi Ekonomi Syari’ah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Proses 

penelitian skripsi ini bukan tidak ada hambatan, melainkan penuh dengan liku-

liku yang membuat penulis harus bekerja keras dalam mengumpulkan data-data 

yang sesuai dengan maksud dan tujuan melakukan penelitian. Untuk itu, penulis 

dengan ikhlas ingin mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, selaku. Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, S.Ag., M.Ag.,. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam beserta jajarannya. 

3. Ibu Sunaryati, SE, M.Si., selaku Kaprodi Ekonomi Syari’ah , Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Muhammad Ghofur Wibowo, S.E., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik. Terimakasih atas bimbingan, nasihat, dan dukungannya dari awal 

semester hingga sekarang dalam mengarahkan studi secara akademik. 



xi 
 

5. Bapak Jauhar Faradis, S.H.I, M.A selaku dosen pembimbing yang telah 

membimbing, mengarahkan dan memberi masukan dengan penuh kesabaran 

kepada penulis. 

6. Seluruh anggota dan pegawai P2KSM Kecamatan Grabag yang mengijinkan 

penulis untuk meneliti di kantor P2KSM, serta sangat membantu penulis dalam 

perolehan data, dan dokumen-dokumen lainnya. 

7. Teman yang selalu memotivasi dan membantu penulis setiap harinya, dan 

selalu sabar mendengarkan keluh kesah penulis. 

8. Orang tua tercinta, Bapak Suyuto dan Ibu Titik Suhartini dan kakak-kakakku 

yang selalu memberikan doa dan motivasi penulis. 

9. Teman seperjuangan Prodi Ekonomi Syari’ah 2013 khususnya EKSYA (A) 

yang telah banyak membantu penulis. 

10. Keluarga Jogja, Lisa, Arfi, Iis, Mba Nita yang selalu memotivasi penulis. 

11. Sahabat-sahabatku, Qoni, Aini, Muna, Dina, Auni, Nikmah, Lutfiyah yang 

selalu mewarnai hari-hari penulis dengan canda tawanya. 

12. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan tugas akhir serta 

dalam menempuh studi yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

 

 

 

 

 

 





xiii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 



xiv 

 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 

ditulis Ḥikmah 



xv 

 

 عهـّة

 

 الأونياء كساية

ditulis 

ditulis 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 

 ذ كس

 

 ي رهة

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاههـيّة

2. fatḥah + yā‟ mati  

نسي  ت ـ

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

  



xvi 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 تـينكى

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 تمنـ أ أ
 

 اُعدّت
 

 شكرتـم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّاء

 

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 انفسوض ذوى

 

 انسّـنةّ أهم

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 



xvii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

 

HALAMAN JUDUL  .........................................................................  i 

ABSTRAK ..........................................................................................  ii 

ABSTRACT ........................................................................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ..........................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................  v 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .............................................  vi 

PERSETUJUAN PUBLIKASI ..........................................................  vii 

MOTTO ..............................................................................................  viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................  ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................  x 

PEDOMAN TRANSLITERASI .......................................................  xiii 

DAFTAR ISI .......................................................................................  xvii 

DAFTAR TABEL ..............................................................................  xviii 

DAFTAR GAMBAR ..........................................................................  xix 

 

BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah ....................................................  1 

1.2 Pembatasan Masalah .........................................................  5 

1.3 Rumusan Masalah .............................................................  6 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian.......................................  6 

1.5 Sistematika Penelitian .......................................................  7 

BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Kemiskinan........................................................................  9 

2.2. Kemiskinan dalam Perspektif Islam ..................................  15 

2.3. Pendapatan ........................................................................  17 

2.4. Tenaga Kerja .....................................................................  18 

2.5. Produksi .............................................................................  20 

2.6. Kredit .................................................................................  22 

2.7. Darurah .............................................................................  27 

2.8. P2KSM ..............................................................................  36 

2.9. Telaah Pustaka...................................................................  46 

2.10. Kerangka Pemikiran ........................................................  51 

2.11. Hipotesis ..........................................................................  52 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian ..................................................................  57 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data .............................................  57 

3.3 Populasi dan Sampel .........................................................  58 

3.4 Definisi Operasional ..........................................................  59 

3.5 Metode Pengumpulan Data ...............................................  61 

3.6 Teknik Analisis Data .........................................................  62 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Purworejo ..........................  64 

4.2 Hasil Penelitian .................................................................  65 

4.2.1 Analisis Deskriptif....................................................  65 



xviii 
 

4.2.2 Uji Wilcoxon .............................................................  70 

4.3 Pembahasan .......................................................................  77 

4.3.1 Hasil Pengujuan Hipotesis .....................................  78 

4.3.2 Program P2KSM ditinjau dari Ekonomi Syariah ..  81 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan........................................................................  92 

5.2 Saran ..................................................................................  93 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................  94 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................  97 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 4.1 Tabel Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..................   65 

Tabel 4.2 Tabel Profil Responden Berdasarkan Umur ...............................  66 

Tabel 4.3 Tabel Profil Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan ........  67 

Tabel 4.4 Tabel Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan .........  68 

Tabel 4.5 Tabel Profil Responden Berdasarkan Jenis Usaha ......................  69 

Tabel 4.6 Tabel Profil Responden Berdasarkan Dana yang Diterima ........  70 

Tabel 4.7 Descriptive Statistic Pendapatan .................................................  70 

Tabel 4.8 Ranks Pendapatan .......................................................................  71 

Tabel 4.9 Tes Statistic Pendapatan..............................................................   72 

Tabel 4.10 Descriptive Statistic Tenaga Kerja ............................................  72 

Tabel 4.11 Ranks Tenaga Kerja ..................................................................  73 

Tabel 4.12 Tes Statistic Tenaga Kerja ........................................................  74 

Tabel 4.13 Descriptive Statistic Produksi ...................................................  75 

Tabel 4.14 Ranks Produksi ..........................................................................  75 

Tabel 4.15 Tes Statistic Produksi ................................................................  76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Angka Kemiskinan Kabupaten Purworejo ..............................   2 

Gambar 1.2 Presentase Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah ...................  3 

Gambar 2.1 Lingkaran Setan Versi Nurkes ................................................  11 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan suatu rangkaian gerak perubahan menuju arah 

kemajuan, perubahan tersebut direncanakan berdasarkan norma-norma tertentu. 

Pembangunan juga berartikan sebagai rangkaian usaha dan kegiatan yang 

dimaksudkan untuk mencapai keadaan lepas landas, atau mungkin keadaan yang 

penuh dengan dorongan ke arah kematangan (Sukirno, 2006:53). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tujuan dari sebuah pembangunan ekonomi yaitu sebagai upaya 

untuk mengentaskan kemiskinan. 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup 

minimum. Permasalahan standar hidup yang rendah berkaitan pula dengan jumlah 

pendapatan yang sedikit (kemiskinan), perumahan yang kurang layak, kesehatan 

dan pelayanan kesehatan yang buruk, tingkat pendidikan masyarakat yang rendah 

sehingga berakibat pada rendahnya sumber daya manusia dan banyaknya 

pengangguran (Kuncoro, 2000).  

Dalam Islam sendiri berusaha mengatasi kemiskinan dan mencari jalan 

keluarnya serta mengawasi dampaknya. Tujuannya yaitu untuk menyelamatkan 

akidah, akhlak, amal perbuatan, memelihara kehidupan rumah tangga, melindungi 

kestabilan dan ketentraman masyarakat selain itu juga untuk mewujudkan jiwa 

persaudaraan antara sesama kaum muslimin. Oleh karena itu Islam menganjurkan 

agar setiap individu memperoleh taraf hidup yang layak di masyarakat. Jadi hal 
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yang harus dilakukan oleh kaum muslimin, orang kaya, maupun pemerintah yaitu 

untuk saling tolong menolong saudaranya agar mencapai taraf hidup yang layak. 

Gambar 1.1 Angka Kemiskinan Kabupaten Purworejo 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari data BPS 

Dari grafik diatas dapat bahwa angka kemiskinan di Kabupaten Purworejo 

yaitu fluktuatif dengan kecenderungan mengalami penurunan. Dimana pada tahun 

2003, 2004, 2005 tingkat kemiskinan di Kabupaten Purworejo mengalami 

penurunan yaitu sebesar 175.300, 167.100, 157.100. Selanjutnya pada tahun 2006 

tingkat penduduk miskin di Kabupaten Purworejo meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 162.300 namun setelah itu selama 4 tahun mengalami 

penurunan dimana pada tahun 2007 tingkat kemiskinan menjadi 146.000, turun 

kembali sebesar 130.000 tahun 2008, 121.300 di tahun 2009, dan 115.300 pada 

tahun 2010. Di tahun 2011 tingkat kemiskinan di Kabupaten Purworejo kembali 

meningkat yaitu sebesar 121.900 dan kemudian diikuti kembali dengan tingkat 

penurunan kemiskinan 112.800 pada tahun 2012 dan 109.000 di tahun 2013. 
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Namun pada kenyataannya angka kemiskinan di Kabupaten Purworejo 

saat ini masih tergolong tinggi dimana pada tahun 2015 yaitu sekitar 15% di atas 

angka Nasional 12% dari jumlah penduduk. Selain itu Kabupaten Purworejo juga 

termasuk ke dalam kategori 15 Kabupaten termiskin dimana Purworejo 

menempati posisi ke 12 dari 35 Kabupaten di Jawa Tengah. 

Gambar 1.2 Persentase Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Harian Semarang 19 Februari 2016 

Salah satu faktor yang membuat kemiskinan di Kabupaten Purworejo 

tinggi yaitu karena adanya pergerakan perekonomian yang dirasa sangat kurang. 

Hal tersebut dibuktikan dimana saat ini perekonomian di Kabupaten Purworejo 

masih cenderung didominasi oleh usaha-usaha skala mikro, kecil dan menengah 

dengan pelaku utama yaitu para pedagang dan industri rumah tangga. Namun 

secara umum hal itu ternyata masih banyak kendala yang dialami salah satunya 

yaitu kurangnya modal sehingga membatasi para pedagang dan industri rumah 

tangga dalam aktivitas perekonomian. 
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Salah satu kesulitan yang dialami oleh pengusaha mikro, kecil dan 

menengah dalam upaya mengembangkan usahanya adalah keterbatasan 

permodalan. Keterbatasan modal pada usaha mikro dan usaha kecil disebabkan 

adanya beberapa hambatan yang dihadapi oleh kelompok usaha tersebut dalam 

mengakses modal kerja dari perbankkan. Hambatan-hambatan tersebut antara lain 

yaitu ketidaktahuan tentang prosedur pengajuan kredit (kelemahan informasi), 

prosedur pengajuan kredit yang berbelit-belit dan banyak persyaratan, serta 

adanya kekhawatiran kredit yang diajukan tidak memenuhi standar (Tambunan, 

2012: 141). 

Melihat hal demikian untuk meningkatkan aktivitas perekonomian serta 

menanggulangi adanya kemiskinan yang ada di Kabupaten Purworejo maka 

berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mengurangi permasalahan tersebut. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Purworejo pada 

tahun 2006 yaitu dengan membuat program yang telah diatur dalam peraturan 

daerah Kabupaten Purworejo nomor 10 tahun 2008 yaitu tentang program 

Pemberdayaan Potensi Kesejahteraan Sosial Masyarakat (P2KSM).  

Program P2KSM dilaksanakan oleh pemerintahan Kabupaten Purworejo 

secara terpadu dan berkesinambungan dalam bentuk fasilitas kegiatan 

pemberdayaan potensi Usaha Ekonomi Produktif (UEP) masyarakat guna 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi sosial masyarakat. Fasilitas yang ada pada 

program P2KSM yaitu meliputi penyediaan tenaga pendamping dan penyediaan 

dana bergulir dimana dana tersebut disediakan untuk mengelola usaha ekonomi 

produktif skala mikro dan kecil di Kabupaten Purworejo yang memiliki potensi 

mengembangkan usaha. 
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Namun pada praktek penyaluran dana bergulir tersebut masih menyimpan 

banyak pertanyaan, dimana sistem yang digunakan oleh pemerintah dalam 

pelaksanaan program P2KSM masih menggunakan sistem konvensional. Dari hal 

tersebut kemudian muncul pertanyaan tentang kedudukan hukumnya dari 

pinjaman dana bergulir program P2KSM apakah diperbolehkan atau tidak dalam 

pandangan hukum Islam. 

Melihat uraian diatas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis memilih 

judul “IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBERDAYAAN POTENSI 

KESEJAHTERAAN SOSIAL MASYARAKAT (P2KSM) TERHADAP 

PENGENTASAN KEMISKINAN DALAM TINJAUAN EKONOMI 

SYARIAH (Studi Kasus Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo)” 

1.2 Pembatasan Masalah 

Mengingat cakupan yang sangat luas tentang kemiskinan dengan beberapa 

indikatornya yang tidak mungkin terungkap secara keseluruhan maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi yaitu dalam mengukur kemiskinan 

digunakan indikator keberhasilan UMKM hal ini dikarenakan UMKM merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi kemiskinan. 

Adapun indikator keberhasilan UMKM terdiri dari modal, pendapatan, volume 

penjualan, output produksi dan tenaga kerja (Suryana, 2003:85). Dalam hal ini 

peneliti menggunakan variabel pendapatan, tenaga kerja dan produksi sebagai 

tolak ukurnya. Sedangkan dalam melihat kedudukan hukum dari program P2KSM 

penulis membatasi dengan menggunakan teori dharurah/ maslahah sebagai tolak 

ukurnya. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Secara umum dengan diadakannya program-program upaya untuk 

meningkatkan perekonomian dan mengentaskan kemiskinan maka seharusnya 

perekonomian dan kemiskinan akan cenderung berkembang lebih baik. Hal 

tersebut tentunya yang diharapkan oleh pemerintah dan masyarakat Kabupaten 

Purworejo yang telah mengadakan program Pemberdayaan Potensi Kesejahteraan 

Sosial Masyarakat (P2KSM). Karena dengan diadakannya program tersebut 

perekonomian dan kemiskinan di Kabupaten Purworejo diharapkan akan menjadi 

lebih baik kedepannya. 

Melihat latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana implementasi pinjaman dana bergulir program P2KSM 

terhadap pengentasan kemiskinan di Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Purworejo? 

b. Bagaimana kegiatan pendampingan program P2KSM dalam tinjauan 

ekonomi syariah? 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Sesuai dengan uraian diatas maka tujuan dari penelitian Implementasi 

Dana Bergulir Program Pemberdayaan Potensi Kesejahteraan Sosial Masyarakat 

(P2KSM) Terhadap Pengentasan Kemiskinan Dalam Tinjauan Ekonomi Syariah 

(Studi Kasus P2KSM Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo) yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Untuk mengetahui implementasi pinjaman dana bergulir program P2KSM 

terhadap pengentasan kemiskinan di Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Purworejo. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan pendampingan program P2KSM 

dalam tinjauan ekonomi syariah. 

Adapun keguanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan wawasan tentang studi 

kemiskinan, kredit, pendapatan, produksi, tenaga kerja, dharurah, P2KSM 

dan dapat menambah pengalaman di bidang penelitian. 

b. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukkan untuk 

menanganni pelaksanaan program P2KSM dalam mengentaskan 

kemiskinan di Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo agar lebih 

optimal dan tepat sasaran sehingga tingkat kemiskinan menurun dan 

kesejahteraan dapat tercapai. 

c. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat menambah wawasan 

khususnya mengenai kebijakan pemerintah dalam mengatasi masalah 

kemiskinan. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dijelaskan sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan. Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, 

yaitu latar belakang, batasan masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini secara umum 
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pembahasan berisi tentang harapan supaya pembaca dapat menemukan latar 

belakang atau alasan teoritis dari sumber bacaan terpercaya dan keadaan realitis 

objek penelitian. Dengan demikian bab ini menjadi dasar atau acuan metodologis 

dari bab-bab selanjutnya. 

BAB II Landasan Teori. Bab ini memuat tentang penelitian terdahulu, 

tinjauan pustaka mengenai variabel-variabel yang diteliti, dan pengembangan 

hipotesis. Secara garis besar bab ini memuat tentang hubungan variabel dependen 

dan independen sehingga dapat ditarik hipotesis. Dengan kata lain, bab ini berisi 

teori-teori tentang pengaruh program P2KSM terhadap kemiskinan. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitan akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan gambaran 

umum objek penelitian, jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

metode pengumpulan data, serta teknik yang digunakan dalam analisis data 

penelitian ini. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan. Bab ini memuat tentang gambaran 

umum P2KSM serta hasil analisis penelitian dan pembahasan dari pinjaman dana 

bergulir program P2KSM terhadap pengentasan kemiskinan. Pada bab ini juga 

terdapat analisa pendampingan dalam pandangan ekonomi syariah. 

BAB V Penutup. Bab ini berisi simpulan, dan saran dari pembahasan 

skripsi ini. Bab ini berisi inti dari hasil penelitian yang dikerucutkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa pinjaman dana bergulir program 

P2KSM yang ditujukan kepada para pengusaha mikro, kecil dan 

menengah sangat berperan penting terhadap pergerakan usaha yang 

dijalankan para pengusaha di Kecamatan Grabag. Hal tersebut yang 

secara tidak langsung juga mampu mengurangi tingkat kemiskinan yang 

terjadi di Kabupaten Purworejo. Dibuktikan pada tes statistic pada 

pendapatan, tenaga kerja, dan produksi, dimana masing-masing variabel 

tersebut semua menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 bahwa rata-rata 

pendapatan,tenaga kerja dan produksi sebelum dan sesudah adanya 

pinjaman bergulir tidak sama (berbeda).  

2. Setelah diteliti, persepsi pengusaha mikro, kecil dan menengah dalam 

melakukan pinajaman dana bergulir di P2KSM Kecamatan Grabag adalah 

kerena kesulitan untuk mendapatkan pinjaman dari pihak lain sehingga 

hal tersebut merupakan kondisi darurat yang sedang dialami. Dalam 

pandangan Islam karena adanya kondisi darurat maka memperbolehkan 

seseorang meminjam uang dengan program P2KSM karena 

dikhawatirkan apabila pengusaha tersebut tidak mendapatkan pinjaman 
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maka akan ada kesulitan bahkan berakibat fatal yang terjadi dalam 

kehidupannya. 

5.2 Saran 

1. Program P2KSM sebaiknya mulai dilakukan pembenahan-pembenahan 

dalam hal pemberian modal usaha agar tetap sasaran sehingga program ini 

benar-benar dapat berjalan efektif sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan mengentaskan tingkat kemiskinan, kemudian 

pendampingan usaha juga perlu ditingkatkan dengan melibatkan lebih 

banyak lagi tenaga pendamping. 

2. Program P2KSM seharusnya lebih transparan terhadap kondisi dana yang 

ada di P2KSM. 

3. Diharapkan pemerintah dalam memberikan pinjaman usaha untuk rakyat 

kedepannya menggunakan sistem yang berbasis Islami untuk menghindari 

hal-hal yang dilarang dalam agama Islam, mengingat mayoritas 

masyarakat di Kabupaten Purworejo adalah beragama Islam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

 

TERJEMAHAN 

No Halaman Nama Surat dan 

Ayat 

Terjemahan 

1. 15 QS. An-Nahl: 71 “Dan Allah melebihkan sebagian 

kamu atas sebagian yang lain dalam 

hal rezeki, lalu tidakkah orang-orang 

yang dilebihkan mau memberikan 

rezeki mereka kepada para hamba 

sahaya yang mereka miliki agar 

mereka sama. Maka apakah terhadap 

nikmat-nikmat Allah mereka terus 

menerus ingkar?” 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN 

IMPLEMENTASI DANA BERGULIR PROGRAM 

PEMBERDAYAAN POTENSI KESEJAHTERAAN SOSIAL 

MASYARAKAT (P2KSM) TERHADAP PENGENTASAN 

KEMISKINAN DALAM TINJAUAN EKONOMI SYARIAH 

(Studi Kasus P2KSM Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo) 

Assalamu’alaikum wr. Wb 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan guna penyusunan skripsi yang berjudul 

“IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBERDAYAAN POTENSI KESEJAHTERAAN 

SOSIAL MASYARAKAT (P2KSM) TERHADAP PENGENTASAN KEMISKINAN 

DALAM TINJAUAN EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus Kecamatan Grabag 

Kabupaten Purworejo)”, maka dengan rendah hati saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuesioner dibawah ini. Bantuan serta partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/I akan sangat berarti bagi saya dan semoga akan bermanfaat untuk 

menambah wawasan kita semua, serta akan menjadi amal kebaikan dan diterima oleh 

Allah SWT. Data yang Bapak/Ibu/Saudara/I isikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademis penelitian saya semata. Atas bantuan dan 

partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr. wb 

Salam, 

 

Dyah Ayu Retno Palupi 

Petunjuk pengisian kuesioner 

Berikut ini adalah petunjuk mengisi kuesioner: 

 Bacalah semua pertanyaan dengan seksama dan baik. 

 Berikan tanda (x) atau (ѵ) dan nominal pada kolom yang tersedia dalam 

menjawab pertanyaan. 
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1. Nama Responden  : ........................................................................ *)  

*) Boleh Tidak Diisi 

2. Jenis Kelamin  : ( ) Laki-laki           ( ) Perempuan 

3. Umur  : ............ Tahun 

4. Pendidikan Terakhir       : ( ) Sekolah Dasar 

( ) Sekolah Menengah Pertama 

( ) Sekolah Menengah Atas 

( ) Perguruan Tinggi  

5. Jumlah tanggungan       : ............orang 

6. Jenis Usaha        : .................................. 

7.  Lama Usaha        : ................................... 

8. Jumlah Modal Usaha       : a. Modal Sendiri Rp .................... 

        b. Modal dari Pembiayaan P2KSM Rp ..................... 

9. Berapakah modal produksi usaha Bapak/Ibu/Saudara/I dalam periode bulan? 

a. Sebelum mendapat pinjaman Rp............................ 

b. Setelah mendapat pinjaman Rp.............................. 

10. Berapakah keuntungan/ pendapatan bersih yang Bapak/Ibu/Saudara/I terima 

dalam usaha setiap bulannya? 

a. Sebelum mendapat pinjaman Rp............................ 

b. Setelah mendapat pinjaman Rp.............................. 

11. Berapakah jumlah tenaga kerja yang dimiliki Bapak/Ibu/Saudara/I? 

a. Sebelum mendapat pinjaman Rp............................ 

b. Setelah mendapat pinjaman Rp.............................. 
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LAMPIRAN 3 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

Jumlah 
Tanggungan 

Pendidikan 
Terakhir 

Jenis Usaha 
Dana 

P2KSM 

Produksi Tenaga Kerja Pendapatan 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

1 L 37 4 SMA Bengkel Motor 15000000 700000 1000000 1 1 1000000 1500000 

2 L 50 4 SMA Warung Kelontong 10000000 700000 1000000 1 1 775000 1125000 

3 P 49 3 SMA Penjahit 15000000 1000000 1700000 2 4 700000 1000000 

4 P 38 3 SMA Rias Manten 15000000 1500000 2000000 1 3 2500000 3000000 

5 L 50 3 SMA Pertukangan 15000000 1000000 2000000 1 2 1500000 2000000 

6 L 44 5 SMA Warung Kelontong 15000000 700000 850000 1 1 575000 750000 

7 L 45 3 PT Jual Beli Motor Bekas 15000000 20000000 25000000 1 2 3000000 4000000 

8 P 27 2 PT Pertanian Cabai 15000000 1500000 2500000 2 4 1500000 2500000 

9 P 53 1 SD Pertanian Cabai 15000000 1500000 2500000 2 4 1500000 2500000 

10 P 28 3 SMA Warung Kelontong 8000000 1000000 1800000 1 1 1200000 1500000 

11 P 47 3 SMA Produksi Tempe 15000000 1500000 3000000 4 5 1000000 1500000 

12 P 45 3 SMA Budidaya Ikan 5000000 1000000 1500000 1 1 1000000 1500000 

13 L 53 1 SMA Budidaya Ayam 10000000 2000000 3000000 1 2 1000000 2000000 

14 L 49 5 SMA Budidaya Ayam 10000000 3000000 4000000 2 6 2500000 3000000 

15 L 44 4 SMA Produksi Gula Merah 5000000 1000000 1500000 2 2 2000000 2500000 

16 L 50 6 SMA Perternakan 7000000 2000000 3000000 1 1 1000000 1600000 

17 P 49 1 SD Dagang Sayur 12000000 1000000 1200000 2 3 1200000 1500000 

18 P 35 2 PT Caffe 15000000 2000000 4000000 2 4 2500000 3000000 

19 L 39 3 SMP Produksi Linting Rokok 8000000 1000000 2000000 1 1 1500000 2000000 

20 P 36 2 PT Toko Besi/ Material 15000000 5000000 8000000 1 1 2000000 2500000 

21 L 58 3 SD Dagang Beras/ Gabah 15000000 2000000 2500000 1 2 1500000 2000000 

22 L 47 2 SMA Budidaya Puyuh 6000000 3000000 4000000 1 1 2500000 3000000 

23 L 37 2 SMA Telor Asin 15000000 1000000 1500000 1 1 800000 1200000 

24 P 35 3 SMP Warung Kelontong 10000000 800000 1200000 1 1 1000000 1500000 

25 L 26 1 PT Warung Kelontong 15000000 1000000 2000000 1 1 1000000 1500000 
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26 L 43 4 PT Warung Kelontong 12000000 1000000 1500000 1 1 1500000 2000000 

27 L 36 2 PT Perternakan 15000000 500000 1000000 1 2 700000 1000000 

28 P 49 5 SMA Produksi Tempe 15000000 1500000 2000000 3 3 1500000 2000000 

29 L 40 3 SMP Tukang Cukur 6000000 1000000 1300000 1 1 1200000 1800000 

30 L 65 1 SD Pertukangan 5000000 300000 500000 1 5 1000000 2000000 

31 P 40 2 SMA Produksi Kerupuk 7000000 2000000 2000000 2 2 2500000 3000000 

32 P 35 7 SMP Dagang 15000000 3000000 4000000 1 1 2000000 2500000 

33 L 33 4 SMA Counter 15000000 2000000 3000000 1 1 1500000 2000000 

34 P 40 5 SMA Penjahit 8000000 1000000 1000000 1 2 1000000 1500000 

35 L 32 1 SMA Warung Kelontong 15000000 1000000 2000000 1 1 1000000 1500000 

36 L 26 1 PT Budidaya 15000000 2000000 3000000 2 4 2500000 3000000 

37 P 26 1 PT Penjahit 10000000 1500000 1500000 1 1 1000000 1500000 

38 L 40 4 SMA Budidaya Itik 15000000 2000000 2300000 1 1 700000 1000000 

39 L 56 1 SMA Budidaya ikan 15000000 5000000 5500000 1 1 1500000 2000000 

40 L 47 1 SD Counter 15000000 2500000 3000000 1 2 1000000 1250000 

41 P 48 3 SMA Pertanian  10000000 3000000 3500000 2 5 2500000 3000000 

42 L 48 1 SMA Distributor madu 6000000 3000000 3500000 1 1 1500000 2000000 

43 P 52 3 SD Warung Kelontong 10000000 1500000 2000000 1 1 800000 1200000 

44 P 58 2 SD Produksi Gula Merah 15000000 3000000 3500000 2 4 2500000 3000000 

45 L 40 2 SMA Produksi Cokelat 3000000 1000000 2000000 1 1 700000 1000000 

46 P 38 2 SMA Warung Kelontong 15000000 2000000 2500000 1 1 1200000 1500000 

47 L 38 3 SMA Counter 15000000 2500000 3000000 1 2 1500000 2000000 

48 P 59 1 SD Ternak kambing &sapi 15000000 2000000 2750000 1 1 1500000 1750000 

49 P 42 3 SD Produksi soamy, bakso 5000000 1000000 1500000 1 3 1000000 2500000 

50 L 50 2 SD Ternak kambing 4000000 500000 900000 1 1 300000 450000 

51 L 40 3 SMA Sewa tarub 8000000 1000000 1500000 1 2 1300000 2500000 

52 L 43 3 SMP Ternak itik 5000000 2000000 2300000 1 1 500000 800000 

53 L 37 2 PT Pertanian 15000000 1500000 2000000 1 1 2000000 2300000 

54 L 33 3 SMA Warung Kelontong 13000000 1500000 2000000 1 1 750000 1500000 
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55 L 33 2 SMA Dagang ayam, unggas 5000000 1000000 1250000 1 1 650000 800000 

56 P 44 5 SMA Warung Kelontong 13000000 1500000 2100000 1 1 1500000 2000000 

57 P 34 2 SMP Penjahit 10000000 500000 1000000 1 2 1500000 2000000 

58 L 37 2 SMA Warung Kelontong 15000000 1000000 1500000 1 1 1000000 1300000 
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LAMPIRAN 4 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pendapatan Sebelum 58 1380172,41 634718,452 300000 3000000 

Pendapatan Sesudah 58 1893534,48 730155,000 450000 4000000 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pendapatan Sesudah – Pendapatan Sebelum 

Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 58
b
 29,50 1711,00 

Ties 0
c
   

Total 58   

a. Pendapatan Sesudah < Pendapatan Sebelum 

b. Pendapatan Sesudah > Pendapatan Sebelum 

c. Pendapatan Sesudah = Pendapatan Sebelum 

 

 

Test Statistics
a
 

 Pendapatan Sesudah – Pendapatan Sebelum 

Z -6,743
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Tenaga Kerja Sebelum 58 1,28 ,586 1 4 

Tenaga Kerja Sesudah 58 1,95 1,343 1 6 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Tenaga Kerja Sesudah – Tenaga Kerja Sebelum 

Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 23
b
 12,00 276,00 

Ties 35
c
   

Total 58   

a. Tenaga Kerja Sesudah < Tenaga Kerja Sebelum 

b. Tenaga Kerja Sesudah > Tenaga Kerja Sebelum 

c. Tenaga Kerja Sesudah = Tenaga Kerja Sebelum 

 

 

Test Statistics
a
 

 Tenaga Kerja Sesudah – Tenaga Kerja Sebelum 

Z -4,290
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Produksi Sebelum 58 1943103,45 2598792,707 300000 20000000 

Produksi Sesudah 58 2675000,00 3235144,862 500000 25000000 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Produksi Sesudah – Produksi Sebelum 

Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 55
b
 28,00 1540,00 

Ties 3
c
   

Total 58   

a. Produksi Sesudah < Produksi Sebelum 

b. Produksi Sesudah > Produksi Sebelum 

c. Produksi Sesudah = Produksi Sebelum 

 

 

Test Statistics
a
 

 Produksi Sesudah – Produksi Sebelum 

Z -6,516
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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LAMPIRAN 5 
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A. BIOGRAFI 

Nama   : Dyah Ayu Retno Palupi 

Tempat, tanggal lahir : Purworejo, 18 Juni 1995 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Status   : Belum menikah 

Agama   : Islam 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Alamat rumah  : Dusun Rumping Jaya, RT 01 RW 02 Kese, Grabag, Purworejo 

Alamat kost  : Perum Griya Timoho Estate, No 17 

Email   : pretno99@gmail.com 
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2001-2007  : SD Negeri Kese 

2007-2010   : SMP N 10 Purworejo 

2010-2013   : MAN Purworejo 

2013-sekarang  : Ekonomi Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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